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Abstract: Flip adalah perusahaan teknologi keuangan
(financial technology) di Indonesia yang
menghadirkan solusi keuangan berbasis transfer uang.
Sampai hari ini, Flip sudah melayani lebih dari 12 juta
pengguna dan 800 perusahaan serta UKM. Flip
sebagai salah satu perusahaan yang menerapkan
kebijakan remote-to-hybrid-working system
menghadapi tantangan pada masa post-pandemic
berupa employee engagement. Namun, Flip pun telah
menaruh fokus lebih pada employee engagement
dengan berbagai gagasan kegiatan, salah satunya
“Independence Month Celebration 2023”. Kegiatan ini
secara terpusat diselenggarakan untuk publik
karyawan Flip di Indonesia, Singapura, dan India
sebagai tiga negara paling didominasi karyawan Flip
secara hybrid. Peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan menggunakan metode deskriptif
berdasarkan data wawancara, observasi, dan studi
pustaka. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
employee engagement dengan remote-to-hybrid-
working system di Flip, diselenggarakan dengan
memenuhi empat proses Public Relations yang dimulai
dari problem identification, planning and
programming, actions and communications, dan
program evaluations. “Independence Month
Celebration 2023” terselenggara selama delapan hari
terhitung sejak 9 Agustus sampai 16 Agustus 2023.
Sebanyak 174 partisipan berkontribusi dalam kegiatan
ini dan memberikan penilaian 4.7 dari 5.0 keseluruhan
evaluasi kegiatan.
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PENDAHULUAN
Pertumbuhan ekonomi dan penetrasi internet saat ini membuat Indonesia mengalami

perkembangan pesat di bidang financial technology (fintech). Dalam ringkasan Laporan
AFTECH AMS 2022/2023, diketahui bahwa sampai dengan Q3 tahun 2022, industri fintech di
Indonesia mendominasi hingga sekitar 33% dari total pendanaan perusahaan fintech di Asia
Tenggara, kedua terbesar kedua setelah Singapura yang mendapatkan 43% total pendanaan
(Fintech Indonesia, 2023). Salah satu perusahaan fintech yang signifikan adalah Flip. Flip adalah
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perusahaan teknologi keuangan di Indonesia di bawah naungan PT. Fliptech Lentera Inspirasi
Pertiwi yang menghadirkan solusi keuangan berbasis transfer uang. Sampai pada kuartal keempat
di tahun 2023, Flip mencatat telah membantu lebih dari 12 juta pengguna individu dan 800
perusahaan di Indonesia memasuki tahun ketujuh. Hadir sejak tahun 2015, Flip telah tumbuh
dengan layanan keuangan yang berlisensi Bank Indonesia (BI) untuk memproses berbagai
kebutuhan transaksi keuangan personal (B2C/business-to-consumer) maupun bisnis
(B2B/business-to-business) (Flip, 2023).

Keberhasilan Flip menghadapi tantangan sebagai perusahaan financial technology (fintech)
dilakukan dengan usaha dalam mempertahankan dan memperluas pangsa pasarnya.
Menggarisbawahi satu peristiwa saat merebaknya penyakit virus Corona 2019 (COVID-19) dan
pembatasan jarak sosial yang diakibatkannya, organisasi di seluruh dunia mengadopsi model
kerja hybrid sebagai pengaturan yang layak untuk memastikan kelangsungan bisnis (McKinsey
and Company, 2021). Kasus COVID menurun dan tingkat vaksinasi meningkat, namun banyak
karyawan yang enggan kembali ke kantor. Menurut survei yang dilakukan McKinsey and
Company (2021), mode kerja hybrid akan menjadi lebih umum di masa mendatang. Peralihan ke
model kerja hybrid memberikan banyak manfaat bagi karyawan dan organisasi (Tran et al., 2022).

Karena pekerjaan di masa depan kemungkinan akan lebih bersifat hybrid, memahami
bagaimana model tempat kerja berdampak pada hasil kerja karyawan menjadi lebih penting dari
sebelumnya selama transisi menuju era kerja yang baru. Penelitian mengenai pengaturan kerja
alternatif telah melakukan banyak upaya untuk mengeksplorasi dampaknya terhadap hasil kerja
karyawan, khususnya kinerja kerja (De Menezes & Kelliher, 2011). Misalnya, beberapa
penelitian mencatat bahwa modalitas kerja jarak jauh dan kerja fleksibel dapat memberi
karyawan lebih banyak kontrol pekerjaan dan kebebasan untuk bekerja di mana saja dan kapan
saja, sehingga meningkatkan produktivitas mereka (Casper & Harris, 2008).

Kelebihan yang umum disebutkan dari pekerjaan jarak jauh (remote working) ketika
menerapkan sistem hybrid meliputi: fleksibilitas jadwal, bebas dari gangguan, dan menghemat
waktu dalam perjalanan (DeSanctis, 1984). Namun, studi mengenai pekerjaan jarak jauh
menunjukkan bahwa pengurangan perjalanan bukanlah insentif utama untuk melakukan
pekerjaan ini (Bailey & Kurland, 2002). Manfaat bekerja jarak jauh (remote working) juga
mencakup pemenuhan kebutuhan keluarga atau keinginan untuk mengurangi kontak sosial.
Bekerja dari rumah juga berarti jam kerja yang fleksibel atau suasana yang tidak terlalu formal.
Beberapa penelitian mengungkapkan persepsi produktivitas yang lebih besar karena kerja jarak
jauh (Hill et al., 1996).

Kekurangan yang ditimbulkan dari pekerjaan jarak jauh (remote working) dicontohkan
berupa kesulitan karena fleksibilitas tempat kerja dan jadwal hingga batasan antara pekerjaan dan
kehidupan keluarga (Hill et al., 1998) dan sulitnya memisahkan urusan rumah tangga dari tugas
profesional di waktu bekerja. Berdasarkan literatur “Exploring the Implementation of “Hybrid
Engagement Strategies” Within a Tier 1 Company: Analysing Their Impact on Employee
Engagement and Performance”, dijelaskan pula kekurangan seperti persyaratan yang lebih tinggi
untuk organisasi kerja, peningkatan masalah keamanan data (untuk beberapa profesi),
komunikasi nonverbal yang terbatas (perlu diperhatikan dalam negosiasi), dan kurangnya
partisipasi dalam budaya perusahaan (Khanna & Dandawate, 2022).

Sama dengan beberapa perusahaan yang telah diteliti sebelumnya, Flip dalam menghadapi
tantangan pada masa post-pandemic ini adalah employee engagement atau keterlibatan karyawan.
Sejak berkembang pesat di tahun 2020 hingga kini dan melewati masa-masa Pandemi COVID-19,
Flip dikenal sebagai perusahaan yang memberikan kemudahan karyawannya dari segi metode
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kerja yang berbasi WFA (Work from Anywhere). Menurut Rendhy Ardya selaku Head of People
Flip yang diwawancarai pada 2022 lalu, “Awal dibuat kebijakan remote working tentunya demi
mengutamakan keselamatan Flip Team dari pandemi Covid-19. Namun, setelah dijalani, ternyata
adanya kebijakan remote working ini membuat Flip Team tetap bisa produktif dan bahkan bisa
lebih bahagia, karena bisa lebih memiliki banyak waktu dengan keluarga.” (Damaledo, 2022).
Melalui kebijakan remote working ini, karyawan Flip dapat bekerja dari mana saja. Masih dalam
liputan yang sama dari Tirto.id, salah satu Flip Team, Arin Awesti yang kerap disapa Arin selaku
Senior Tech Talent Acquisition Partner mengakui sangat terbantu dengan adanya kebijakan
remote working ini karena dirinya menetap di Prancis. Selain itu, ada pula Tania Suri selaku
People Culture and Engagement Specialist yang juga bertempat tinggal di Jepang dan merasakan
banyak keuntungan dari kebijakan kerja di Flip ini.

Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan, Flip menilai adanya employee engagement
activity sebagai komponen yang penting untuk ditegakkan di tengah sistem kerja perusahaan
yang berbasis remote-to-hybrid-system ini. Bertransisi ke perusahaan yang mengutamakan jarak
jauh tidaklah mudah. Budaya bukanlah sesuatu yang dibangun dalam semalam, dibutuhkan upaya
berkelanjutan dari kepemimpinan, seluruh karyawan, dan organisasi secara keseluruhan untuk
menjadikannya lebih baik. Flip menghadapi tantangan dan mendapat pembelajaran dalam
perjalanannya. Beberapa hal yang diimplementasikan Flip seiring dengan employee engagement
ialah membangun kepercayaan dengan mendorong penggunaan waktu untuk bertemu satu sama
lain antar karyawan, misalnya menggunakan huddle dalam saluran komunikasi perusahaan, Slack,
maupun mengoptimasi penggunaan Google Meeting untuk rapat. Flip juga menyediakan waktu
khusus untuk team bonding session—hal ini tidak dilakukan hanya dalam tiap divisi terpisah
namun juga kolaborasi divisi.

Remote-to-hybrid-working system tidak menghambat eksplorasi Flip untuk tetap engage
dengan karyawannya. Di balik banyaknya agenda yang dilaksanakan, keunikan lainnya terletak
pada annual event di Flip yang dituangkan pada satu proyek besar setiap tahunnya dan langsung
mengusung konsep tiga negara. Annual event tersebut adalah “Independence Month Celebration”
yang secara terpusat diselenggarakan untuk publik karyawan Flip di Indonesia, Singapura, dan
India sebagai tiga negara paling didominasi karyawan Flip.

“Independence Month Celebration” yang kembali diadakan di tahun 2023 dengan skala besar
menunjukkan perkembangannya baik dari segi project management maupun employee
engagementnya. Keterlibatan karyawan yang semakin banyak dikarenakan demografi perusahaan
yang juga meningkat, menjadi salah satu faktor perkembangan proyek ini dari tahun-tahun
sebelumnya. Selanjutnya, inovasi dalam implementasi teknologi guna mendukung terlaksananya
acara pada situasi remote-to-hybrid-working system di Flip juga menjadi faktor perkembangan
lainnya. Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti
“Independence Month Celebration 2023” dalam upaya employee engagement berbasis hybrid
method di PT. Fliptech Lentera Inspirasi Pertiwi berdasarkan empat proses public relations.

LANDASAN TEORI
Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji beberapa penelitian terdahulu terkait dengan

penelitian yang peneliti lakukan. Penelitian pertama berjudul “Exploring the Implementation of
“Hybrid Engagement Strategies” Within a Tier 1 Company: Analysing Their Impact on
Employee Engagement and Performance” yang mengeksplorasi strategi organisasi dan praktik
kepemimpinan terhadap keberhasilan hybrid engagement. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa organisasi harus fokus pada pengakuan dan penghargaan atas kinerja, menawarkan
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peluang pertumbuhan, memfasilitasi keseimbangan kehidupan kerja, menumbuhkan budaya yang
mendukung, memberikan tugas yang bermakna, dan memastikan komunikasi yang jelas untuk
meningkatkan nilai engagement (Khanna & Dandawate, 2022).

Penelitian kedua didasarkan pada pekerjaan yang ada dengan mengintegrasikan keterlibatan
kerja karyawan sebagai mediator dalam hubungan antara model tempat kerja hybrid dan kinerja
kerja. Penelitian kedua berjudul “The Future of Work: Work Engagement and Job Performance
in the Hybrid Workplace” yang memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan dan praktisi untuk
memahami model tempat kerja hybrid dan dampaknya terhadap hasil kerja karyawan, seperti
work
and job engagement. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kerja fleksibel mempunyai
pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja kerja (Naqshbandi et al., 2023).

Penelitian ketiga berjudul “Employee Engagement Strategy for Employees Working in
Virtual Environment in the IT Industry”. Tujuan penelitian ini untuk mendefinisikan proses
penciptaan lingkungan dan menganalisis aspek-aspek yang dapat memainkan peran utama dalam
menjaga karyawan tetap terlibat dalam lingkungan kerja virtual. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa employee engagement di tempat kerja virtual adalah tugas yang sulit. Interaksi karyawan
dengan pemberi kerja melalui platform virtual telah membatasi setiap interaksi yang tidak
berhubungan dengan pekerjaan, yang sebelumnya melibatkan karyawan. Interaksi tim,
pengumpulan tim, peluang pengembangan individu berkurang karena pekerjaan menjadi
monoton, membosankan, dan tidak kreatif (Yadav, 2020).

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, didapatkan beberapa kesamaan dengan
masing-masing penelitian terdahulu. Beberapa poin persamaan ditujukan pada output penelitian
yang menunjukkan keharusan bahwa suatu perusahaan harus fokus pada optimalisasi strategi
employee engagement, latar alasan kedua perusahaan yang diteliti menjalankan hybrid working
method yakni saat Pandemi COVID-19 muncul, kesamaan dalam mengukur employee
engagement di suatu perusahaan berbasis bisnis, dan keterlibatan faktor lain dalam employee
engagement dimulai dari work culture, team building, hingga work ethics. Sedangkan, untuk
perbedaannya, tidak satupun dari penelitian terdahulu dilakukan pada perusahaan dengan jenis
industri financial services, memiliki persebaran karyawan di luar negeri, dan di beberapa
penelitian terdahulu dilakukan ketika masih Pandemi COVID-19.
Public Relations

Hubungan masyarakat adalah bagian yang dikelola secara ilmiah dalam proses pemecahan
masalah dan perubahan suatu organisasi. Praktisi humas menggunakan teori empat proses
pemecahan masalah (Cutlip, Broom, 2012). Langkah pertama ini adalah menentukan “Apa yang
terjadi sekarang?” yang menciptakan persepsi bahwa ada sesuatu yang salah atau dapat diperbaiki
atau yang biasa dikenal dengan problem identification. Langkah kedua mendorong informasi
yang dikumpulkan pada langkah pertama untuk digunakan membuat keputusan strategis
mengenai tujuan program, sasaran, tujuan, tindakan, dan komunikasi. Proses ini menjawab, “Apa
yang harus kita ubah atau lakukan untuk memecahkan masalah atau memanfaatkan peluang?”
atau yang dikenal sebagai planning and programming. Selanjutnya, langkah ketiga melibatkan
implementasi program aksi dan taktik komunikasi yang dirancang untuk mencapai tujuan spesifik
bagi setiap publik untuk mencapai tujuan program atau yang dikenal dengan actions and
communicatios. Langkah terakhir dalam proses ini melibatkan persiapan penilaian, implementasi,
dan dampak program. Langkah ini merangkum hasil evaluasi dan memberikan dasar untuk tahap
berikutnya dengan menjawab pertanyaan “Bagaimana yang kita lakukan atau bagaimana yang
telah kita lakukan?”.



ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.3, No.2, Januari 2024

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2810-0581 (online)

169

Keterlibatan Karyawan (Employee Engagement)
Kahn mendefinisikan keterlibatan karyawan sebagai “pemanfaatan diri anggota organisasi

dalam peran kerja mereka; dalam keterlibatan, orang menggunakan dan mengekspresikan diri
mereka secara fisik, kognitif, dan emosional selama pertunjukan peran”. Aspek kognitif dari
keterlibatan karyawan berkaitan dengan keyakinan karyawan tentang organisasi, pemimpinnya,
dan kondisi kerja. Aspek emosional menyangkut bagaimana perasaan karyawan terhadap ketiga
faktor tersebut dan apakah mereka mempunyai sikap positif atau negatif terhadap organisasi dan
pemimpinnya. Aspek fisik dari keterlibatan karyawan berkaitan dengan energi fisik yang
diberikan oleh individu untuk mencapai peran mereka (Kular, Gatenby, Rees, Soane, 2014).
Employee engagement terdiri dari tiga tingkatan berdasarkan teori yang dikutip dari Jurnal

Manajemen Teori dan Terapan, Gallup (2006). Tingkatan tersebut diukur dari ketertarikan
karyawan terhadap perusahaan yang terdiri dari: (1) Karyawan yang terlibat (engaged) di mana
karyawan memiliki keterikatan dengan perusahaannya akan semangat dan merasakan hubungan
mendalam terhadap tempatnya bekerja; (2) Karyawan yang tidak terlibat (not engaged) di mana
mereka pada umumnya tidak akan memberikan banyak kontribusi kepada perusahannya dan
bekerja dengan selalu memikirkan waktu berakhirnya jam kerja; dan (3) Karyawan yang tidak
aktif (actively disengaged) di mana mereka tidak segan untuk menunjukan sikap
ketidaksukaannya terhadap pekerjaan yang dibebankan kepadanya, hingga mengacuhkan
pekerjaan karyawan lain yang memiliki keterikatan dan memberikan pengaruh buruk kepada
karyawan lain.
METODE PENELITIAN

Metode pendekatan yang digunakan peneliti adalah penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau
kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
Dalam penelitian deskriptif cenderung tidak perlu mencari atau menerangkan saling hubungan
dan menguji hipotesis (Ahyar et al., 2020).

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan studi pustaka.
Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau
tema yang diangkat dalam penelitian dan merupakan proses pembuktian terhadap informasi atau
keterangan yang telah diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya (Rahardjo, 2011). Data dalam
penelitian ini juga didapatkan dari observasi penulis yang dilakukan oleh peneliti dengan metode
observasi partisipasi. Observasi partisipasi adalah (participant observation) adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan
penginderaan di mana peneliti terlibat dalam keseharian informan (Rahardjo, 2011). Terakhir,
pengumpulan data yang dilakukan dengan studi pustaka melalui mengumpulkan, memilah, dan
menganalisis penelitian terdahulu untuk dijadikan acuan pembelajaran yang membantu
mengkonstruksi penelitian laporan ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Problem Identification Hybrid Employee Engagement “Independence Month Celebration
2023”

Proses identifikasi masalah dan fact finding dalam pelaksanaan hybrid employee engagement
di Flip, khususnya pada "Flip's Independence Month Celebration 2023", dimulai dari (1)
Mendefinisikan tujuan employee engagement dalam rangka Perayaan Hari Kemerdekaan di Flip;
(2) Mengidentifikasi aspek hybrid employee engagement menggunakan pendekatan hybrid dan
memastikan karyawan yang bekerja secara fisik maupun remote dapat terlibat dengan cara yang
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efektif; (3) Melakukan survei atau wawancara dengan karyawan untuk mendapatkan pemahaman
lebih dalam tentang harapan dan preferensi karyawan terkait perayaan tersebut dan menanyakan
bagaimana karyawan ingin berpartisipasi, dan apa yang diharapkan dari kegiatan tersebut; (4)
Mengnalisis respon karyawan untuk mengidentifikasi pola umum dan perbedaan pendapat di
antara responden serta berfokus pada area di mana karyawan mungkin merasa kurang terlibat atau
memiliki kekhawatiran; (5) Mengevaluasi pengalaman kegiatan hybrid sebelumnya dengan
meninjau kegiatan internal perusahaan yang melibatkan pendekatan hybrid dan mengetahui apa
yang berhasil dan apa yang perlu ditingkatkan berdasarkan; (6) Melakukan brainstorming dengan
tim untuk menghasilkan ide-ide kreatif yang dapat meningkatkan keterlibatan; (7) Melakukan
monitor dan evaluasi untuk adaptasi perubahan secara berkala; (8) Berkomitmen untuk "continious
improvement" dengan memperhatikan umpan balik, tren, dan perubahan dalam lingkungan kerja.
Kedelapan langkah mendefinisikan masalah tersebut diimplementasikan untuk mendapatkan hasil
temuan terbaik dalam merancang “Independence Month Celebration 2023” di Flip yang
membawahi perayaan tiga negara yaitu Indonesia, Singapura, dan India.

Sumber. Ilustrasi Peneliti dalam Menganalisis Problem Identification “Independence Month Celebration 2023”
Gambar 1. Problem Identification “Independence Month Celebration 2023”

Planning and Programming Hybrid Employee Engagement “Independence Month
Celebration 2023”

Langkah kedua dari proses manajemen strategis dalam hubungan masyarakat adalah
perencanaan dan pemrograman yang melibatkan pengambilan keputusan strategis dasar tentang
apa yang akan dilakukan dalam urutan sebagai respons dalam mengantisipasi suatu masalah atau
peluang (Cutlip, Broom, 2012). Dalam buku Effective Public Relations, dijelaskan bahwa
praktik humas lebih sering terlibat dalam upaya menciptakan sudut pandang atau aktivitas
dibandingkan upaya mencegahnya dan lebih sering berupaya memanfaatkan peluang
dibandingkan upaya memperbaiki situasi yang tidak diinginkan.

Sejalan dengan pemahaman tersebut, tahap kedua berupa planning and programming dalam
perancangan employee engagement activity di Flip ditujukan untuk menginisiasi kegiatan sejalan
dengan objective key results (OKR) perusahaan. Proses perencanaan dan pemrograman secara
strategis tersebut terdiri dari (1) Memilih format acara yang dapat diakses secara fisik dan virtual;
(2) Melakukan penjadwalan acara, mulai dari tanggal dan waktu acara yang memperhitungkan
jadwal dan zona waktu karyawan; (3) Mengkurasi konten kegiatan yang menarik untuk semua
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karyawan sesuai dengan data yang telah diambil sebelumnya; serta (4) Mempertimbangkan
teknologi dan infrastruktur yang diperlukan agar berfungsi dengan baik.

Sumber. Ilustrasi Peneliti dalam Menganalisis Planning and Programming “Independence Month Celebration 2023”
Gambar 2. Planning and Programming “Independence Month Celebration 2023”

Secara teknikal, implementasi tahap kedua ini diurutkan menjadi (1) Memutuskan hybrid
method sebagai metode pelaksanaan kegiatan; (2) Merincikan mata lomba Independence Week x
Flip Club beserta waktu pelaksanaannya; (3) Membuat Rincian Anggaran Biaya (RAB); (4)
Membuat proposal “Independence Month Celebration 2023” yang mencakup rincian kegiatan
dan kebutuhan logistik; dan (5) Mengajukan proposal “Independence Month Celebration 2023”.
Actions and Communications Hybrid Employee Engagement “Independence Month
Celebration 2023”

Berdasarkan pemaparan dari Buku Effective Public Relations dari Cutlip dan Broom,
tahapan ini kembali diturunkan untuk dijadikan standar kerja People Culture and Engagement
Team di Flip untuk mengambil aksi komunikasi demi tercapainya penyampaian informasi yang
baik dan berhasilnya implementasi kegiatan yang telah dilaksanakan. Jika diturunkan, tahapan
ketiga ini terdiri dari (1) Menjalankan acara dengan format hybrid dan memastikan keterlibatan
karyawan secara fisik maupun remote dengan menggunakan teknologi yang dibutuhkan untuk
menyelenggarakan acara secara tepat; (2) Aktif mengkomunikasikan kepada semua karyawan
mengenai rincian acara, petunjuk teknis, dan cara partisipasi, lewat e-mail ataupun channel
komunikasi Slack; (3) Melakukan monitoring jalannya acara secara real-time dan menanggapi
dengan cepat terhadap masalah teknis atau kebutuhan karyawan selama berlangsungnya acara; (4)
Mendorong interaksi antar karyawan melalui platform virtual dan fisik serta menggunakan forum
kegiatan yang mempromosikan kolaborasi; (5) Memberikan kesempatan langsung bagi karyawan
untuk menyampaikan umpan balik selama acara yang akan digunakan untuk peningkatan segera
jika diperlukan; (6) Mengapresiasi pencapaian dan partisipasi karyawan secara aktif selama acara
baik tim maupun individu yang berkontribusi; (7) Membagikan dokumentasi selama acara
sebagai pengingat dan penyemangat; serta (8) Menutup komunikasi dengan mengirimkan pesan
post-event, termasuk rasa terima kasih kepada semua peserta dan informasi mengenai langkah-
langkah selanjutnya (misalnya; penerimaan hadiah).
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Sumber. Ilustrasi Peneliti dalam Menganalisis Actions and Communications “Independence Month Celebration 2023”
Gambar 3. Actions and Communications “Independence Month Celebration 2023”

Program Evaluation Hybrid Employee Engagement “Independence Month Celebration 2023”
Dalam model asli van Riel, evaluasi terjadi pada akhir proses dan tampaknya merupakan

langkah terakhir. Dalam versi adaptasi ini, putaran umpan balik yang disisipkan di antara setiap
jenis evaluasi dan awal proses (problem identification) menunjukkan penambahan langkah
selanjutnya. Hal ini mewakili proses dimana hasil evaluasi harus dibandingkan dengan ‘analisis
masalah’ untuk memastikan bahwa taktik yang digunakan telah memecahkan masalah awal
tersebut (Theaker, 2020).

Seperti yang sudah dibahas dalam tahapan pertama, problem identification, program
evaluations serupa yang telah dilakukan sebelumnya digunakan sebagai dasar perbaikan kegiatan
yang akan dilakukan di kemudian hari di Flip. Hal tersebut juga sejalan dengan model lain yang
dikemukakan oleh Cutlip dan Broom, bahwa tiga fase evaluasi program terdiri dari perbaikan,
implementasi, dan dampak (Hill et al., 1998)(Hill et al., 1998).
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Sumber. Ilustrasi Peneliti dalam Menganalisis Program Evaluation “Independence Month Celebration 2023”
Gambar 4. Program Evaluation “Independence Month Celebration 2023”

Bagan di atas menjelaskan alur evaluasi program yang dilakukan Flip secara komprehensif
setelah melaksanakan seluruh rangkaian kegiatan, khususnya “Flip Independence Month 2023”.
Langkah-langkahnya dimulai dari (1) Mengidentifikasi indikator kinerja yang dapat diukur untuk
mengevaluasi pencapaian tujuan, seperti tingkat partisipasi, tingkat kepuasan, dan interaksi
karyawan; (2) Mendesain alat evaluasi/umpan balik yang sesuai dengan tujuan dan indikator
kinerja yang telah ditetapkan dalam acara ini kami menggunkan kuesioner survei; (3)
Mengumpulkan data evaluasi/umpan balik; (4) Menganalisis data evaluasi/umpan balik untuk
mengevaluasi pencapaian tujuan dan mendapatkan wawasan tentang aspek-aspek yang berhasil
atau perlu perbaikan; (5) Menginterpretasi hasil evaluasi/umpan balik dengan
mempertimbangkan konteks acara dan tanggapan karyawan; (6) Mengidentifikasi pembelajaran
baik keberhasilan maupun tantangan yang dihadapi selama acara; (7) Merekomendasikan
perbaikan untuk meningkatkan acara di masa depan, termasuk pengembangan format hybrid atau
peningkatan elemen tertentu; (8) Menyusun accountability report; (9) Merealisasikan sesi
debriefing untuk membahas temuan evaluasi, saling berbagi pengalaman, dan mempersiapkan
rencana perbaikan; dan (10) Melakukan iterasi dan peningkatan berkelanjutan.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan dan data yang diperoleh, dilakukan anlisis

data baik bersifat teoritis maupun lapangan tentang Program "Independence Month Celebration
2023" dalam Upaya Employee Engagement Berbasis Hybrid Method di Flip”. Maka, peneliti
menyimpulkan bahwa problem identification sebagai tahap pertama untuk menentukan “Apa
yang terjadi sekarang?” dalam realisasi "Independence Month Celebration 2023" dilakukan
dalam delapan langkah mulai dari mendefinisikan tujuan employee engagement di kegiatan ini
hingga komitmen untuk continuous improvement di antara tim pelaksana. Selanjutnya, planning
and programming sebagai tahap kedua dilakukan dengan memilih format acara, menjadwalkan
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acara, mengakurasi konten acara, dan mempertimbangkan teknologi serta infrastruktur untuk
acara. Kemudian, actions and communications sebagai tahap ketiga terdiri dari delapan langkah
mulai dari memastikan keterlibatan karyawan secara fisik maupun remote dengan menggunakan
teknologi yang dibutuhkan, aktif mengkomunikasikan kepada semua karyawan mengenai acara
yang dijalankan, mendorong interaksi antar karyawan, memproses umpan balik, mengapresiasi
pencapaian dan partisipasi karyawan, hingga menutup acara dengan berbagi dokumentasi dan
mengirimkan pesan post-event. Lalu, sebagai tahap terakhir dari realisasi "Independence Month
Celebration 2023" di Flip, program evaluations diturunkan ke dalam sepuluh langkah
komprehensif mulai dari mengidentifikasi indikator kinerja yang akan dijadikan alat evaluasi
hingga melakukan iterasi dan peningkatan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil dan pembahasan hingga kesimpulan penelitian ini, terdapat beberapa saran
yang dituliskan peneliti dan diharapkan dapat menjadi perbaikan di waktu yang mendatang.
Saran-saran tersebut antara lain: (1) Peneliti menyarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai hybrid employee engagement di mana dalam satu mata acara dijalankan secara online
dan offline sekaligus sebagai pengembangan penelitian dari yang dilakukan peneliti; (2) PT.
Fliptech Lentera Inspirasi Pertiwi (Flip) diharapkan untuk melakukan evaluasi kualitatif
pascakegiatan kepada karyawan jika mata acara “Independence Month Celebration 2023”
dilaksanakan secara offline. Hal tersebut dikarenakan adanya kelalaian yang menyebabkan tidak
terkurasinya beberapa mata acara offline dalam “Independence Month Celebration 2023”. Peneliti
juga menyarankan untuk meningkatkan ketegasan dan pengembangan sistem penyebaran form
evaluasi seperti halnya otomatisasi yang disebarkan pada mata acara online.
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